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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil pengolahan dan analisis data pada penelitian yang berjudul
“Manajemen Fasilitas Belajar Terhadap Layanan Pembelajaran di Sekolah Dasar
Negeri Se-Kecamatan Waled Kabupaten Cirebon”, penulis akan mengemukakan
beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Manajemen fasilitas belajar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen fasilitas belajar di SDN Se-
Kecamatan Waled Kabupaten Cirebon termasuk ke dalam kategori sangat baik.
Hal ini menunjukkan bahwa manajemen fasilitas belajar di SDN Se-Kecamatan
Waled Kabupaten Cirebon sudah efektif dan berjalan lancar. Kelancaran
manajemen fasilitas belajar ini dapat dilihat dari manajemen yang di dalamnya
yang meliputi perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemeliharaan, inventaris
dan penghapusan.
2. Layanan pembelajaran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan pembelajaran di SDN Se-
Kecamatan Waled Kabupaten Cirebon termasuk ke dalam kategori sangat baik.
Hal ini menunjukkan bahwa layanan pembelajaran di SDN Se-Kecamatan
Waled Kabupaten Cirebon sudah berjalan lancar dan memberikan pelayanan

yang bermutu dan baik kepada siswa. Layanan pembelajaran ini dilihat dari
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strategi menumbuhkan motivasi belajar siswa, metode mengajar, penggunaan
media, mengelola kelas dan evaluasi belajar.

3. Pengaruh manajemen fasilitas belajar terhadap layanan pembelajaran di SDN
Se-Kecamatan Waled Kabupaten Cirebon.

Berdasarkan beberapa kajian sebelumnya, dikatakan bahwa manajemen
fasilitas belajar (variabel X) memberikan pengaruh terhadap layanan
pembelajaran (variabel Y). Pengaruh tersebut ditunjukkan oleh hasil perhitungan
koefisien determinasi sebesar 59,75% yang berarti manajemen fasilitas belajar
terhadap layanan pembelajaran sebesar 59,75%, sedangkan sisanya sebesar
40,25% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hal ini mengandung arti bahwa
antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang positif dan signifikan.
Artinya bahwa fasilitas yang baik meliputi, proses perencanaan, pengadaan,
penggunaan, pemeliharaan, inventarisasi dan penghapusan maka akan
memberikan pengaruh terhadap layanan pembelajaran yang bermutu, layanan
yang bermutu meliputi strategi menumbuhkan motivasi belajar kepada siswa,
metode mengajar, penggunaan media, mengelola kelas dan evaluasi belajar

siswa.
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B. Saran
Berdasarkan hasil temuan penelitian, penulis akan mengemukakan beberapa
saran sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan, yakni antara lain:
1. Bagi Unit Pelaksana Teknis
Melakukan analisis kebutuhan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan sekolah
terutama dalam perbedaan lokasi, jumlah guru, jumlah siswa, tingkat ekonomi
dan PBM.
2. Bagi Kepala Sekolah SDN Se-Kecamatan Waled Kabupaten Cirebon
a. Menyusun kebutuhan fasilitas PBM yang sesuai dengan tujuan atau rencana
sekolah.
b. Kepala sekolah menugaskan guru-guru untuk ikut pelatihan atau diklat
tentang penggunaan media ajar.
3. Bagi Guru SDN Se-Kecamatan Waled Kabupaten Cirebon
a. Dalam mengelola kelas sebaiknya guru bisa menggunakan metode mengajar
dengan baik lagi.
b. Guru yang masih belum mengerti cara penggunaan media sebaiknya
mengikuti diklat atau pelatihan tentang penggunaan media ajar
c. Kinerja guru yang sudah baik hendaknya bisa dipertahankan dan lebih

ditingkatkan lagi agar bisa memberikan yang terbaik.
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